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Abstrak
 

Penuntut Umum memiliki peran penting dalam penegakan hukum, khususnya peradilan pidana. Salah satu

peran penting tersebut adalah kewenangan untuk menuntut atau tidak menuntut suatu perkara ke pengadilan,

yang dikenal dengan dominus litis atau pengendali perkara. dominus litis, peran aktif penuntut umum

dimulai semenjak awal penyidikan, mengawasi penyidikan, mengawasi eksekusi putusan pengadilan, serta

fungsi lainnya yang menyangkut kepentingan publik. Namun demikian, sistem peradilan pidana Indonesia

cenderung mereduksi konsep dominus litis jaksa karena menganut sistem diferensiasi fungsional. Hal ini

terlihat dari definisi penuntutan yang hanya dimaknai sebagai tindakan pelimpahan perkara ke pengadilan.

Penelitian ini akan membahas tentang pengajuan tuntutan bebas oleh jaksa penuntut umum sebagai

cerminan dari dominus litis. Penelitian ini berbentuk yuridis normatif yang akan dikaitkan dengan peraturan

hukum di Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa jaksa penuntut umum di Indonesia dapat

mengajukan tuntutan bebas sesuai dengan Pedoman Jaksa Agung Nomor 24 Tahun 2021 tentang

Penanganan Perkara Tindak Pidana Umum. Tuntutan bebas dilakukan dalam hal kesalahan terdakwa tidak

terbukti, unsur tindak pidana tidak terpenuhi, dan/atau pembuktian yang dihadirkan di persidangan tidak

memiliki kekuatan pembuktian atau perolehan dua alat bukti dilakukan secara tidak sah. Salah satu faktor

jaksa penuntut umum dalam mengajukan tuntutan bebas adalah karena adanya perubahan fakta persidangan

dan fakta penyidikan. Selain itu, tuntutan bebas dilakukan dalam rangka supremasi hukum dan perlindungan

hak asasi manusia.

......Prosecutor has an important role in law enforcement, especially criminal justice. One of these important

roles is the authority to prosecute or not prosecute a case to court, which is known as dominus litis or case

controller. As a dominus litis, the prosecutor's active role starts from the beginning of an investigation,

overseeing investigations, supervising the execution of court decisions, as well as other functions related to

the public interest. However, the Indonesian criminal justice system tends to reduce the concept of

prosecutor dominus litis because it adheres to a system of functional differentiation. This can be seen from

the definition of prosecution which is only interpreted as an act of delegating cases to court. This research

will discuss the subsmission of acquittal charges by the prosecutor as a reflection of dominus litis. This

research is in the form of normative juridical which will be linked to legal regulations in Indonesia. Based

on the research results, it was found that prosecutors in Indonesia can submit acquittal charges in accordance

with the Pedoman Jaksa Agung Nomor 24 Tahun 2021 tentang Penanganan Perkara Tindak Pidana Umum.

An acquittal charge is made if the defendant's guilt is not proven, the elements of the crime are not fulfilled,

and/or the evidence presented at trial does not have the strength of evidence or the acquisition of two pieces

of evidence was carried out illegally. One of the factors of the prosecutor in submitting acquittal charges

was due to changes in the facts of the trial and the facts of the investigation. In addition, acquittal charge are

carried out in the framework of the rule of law and the protection of human rights.
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